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 إِنَّ اللَّهَ لا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُوا مَا بِأَنْفُسِهِمْ  
  
 

Artinya:  Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu, kaum sebelum 
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ABSTRAK 
Mr.Mahmud H, Abdullah 

           Strategi pengembangan sumber daya manusia di Persatuan Mahasiswa 
Islam Patani (Selatan Thailand) Di Indonesia,(PMIPTI) (Khusus Di Yogyakarta), 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui bagaimana strategi pengembangan 
sumber daya manusia di persatuan mahasiswa Islam Patani di Indonesia (Khusus 
di Yogyakarta) dalam rangka mencetak calon-calon Pemimpin di Patani. 2) 
Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menimbul dan menghambat pelaksanaan 
strategi pengembangan sumber daya manusia di persatuan mahasiswa Islam 
Patani Selatan Thailand di Indonesia (Khusus di Yogyakarta) 
            Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif yang datanya diperoleh dari hasil observasi , wawancara, dan 
dokumentasi. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 
kualitatif. 
            Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kami ingin mentelitikan sebagai 
suatu proses persatuan mahasiswa Patani (Selatan Thailand) menetapkan tujuan 
dan strategi pengembangan terhadap persatuan mahasiswa Patani (Selatan 
Thailand) didalam rangka melanjutkan studi di Yogyakarta untuk memutuskan, 
bagaimana hal tersebut dapat dicapai. Rencana meliputi sumber-sumber yang 
dibutuhkan, tugas yang diselesaikan, Para manajer mungkin membuat rencana 
untuk stabilitas, rencana untuk mampu beradaptasi atau para manajer mungkin 
juga membuat rencana untuk situasi yang berbeda.  
        Penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah mengenai strategi 
pengembangan sumber daya manusia di Persatuan Mahasiswa Islam Patani 
Selatan Thailand Di Indonesia (PMIPTI) Peiode 2012-2013. Teori yang 
digunakan untuk membahas strategi pengembangan sumber daya manusia, 
terutama dalam hal pelatihan, pendidikan dan pengembangan di PMIPTI ialah 
teori Pendidikan dan Pengambangan menurut Nadler. Yang mana secara 
terperinci duiraikan dalam beberapa bagian yaitu: pelatihan (training), pendidikan 
(education), pengembangan (development), dan pengembangan non anggota (non-
employe development). Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak membahas 
tentang pelatihan non anggota, karena kegiatan ini tidak berhubungan dengan 
pengembangan anggota yang peneliti maksud. Adapun hasil dari penelitian ini 
adalah strategi pengembangan dari kegiatan pelatihan, pendidikan, dan 
pengembangan yang diterapkan oleh PMIPTI kemudian dideskripsikan secara 
mendetail guna mempertajam data yang diperoleh dari hasil penelitian terkait 
strategi pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan Strategi 
Pengembangan Sumberdaya Manusia di Persatuan Mahasiswa Islam Patani 
Selatan Thailand Di Indonesia (PMIPTI) Khusus Di Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pengasan Judul 

Untuk menghindari interpretasi yang salah terhadap judul skripsi:  

“STRATEGI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DI PERSATUAN 

MAHASISWA ISLAM PATANI (SELATAN THAILAND) DI INDONESIA 

YOGYAKARTA (PMIPTI)” maka terlebih dahulu ditegaskan maksud judul 

tersebut sebagai berikut : 

1. Strategi 

Pembahasan mengenai hal ini berkisar sekitar dasar-dasar 

pembentukan strategi atau dengan kata lain, ingin diketahui pola umum 

pengembangan strategi didalam suatu organisasi dan keterlibatan pihak 

manajerial pada formulasi dan pembentukan strategi. Strategi adalah 

suatu arah dan kebijakan atau rencana yang di utamakan untuk mencapai 

tujuan utama lembaga atau perusahaan. Dalam istilah lain strategi berarti 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus 

dan saling hubugan dalam hal waktu dan ukuran
1
. Jadi yang dimaksud 

strategi pengembangan dalam penelitian ini adalah semua rangkaian 

kebijakan yang mengarah pada kemajuan strategi pengembangan SDM di 

                                                            
1 Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Manajemen, Kamus Istilah Manajemen, (Balai Aksara 

Jakarta,1983),  hlm. 245.              
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persatuan yang melalui oleh sebuah persatuan mahasiswa Islam Patani di 

Indonesia dalam rangka mencetak pemimpin. 

2. Pengembangan Sumber daya Manusia 

 Pengembangan sumber daya manusia (human resource) 

berkembang ketika diketahui dan disadari bahwa manusia itu 

mengandung berbagai aspek sumber daya bahkan sebagai sumber energi. 

Manusia tidak hanya berunsur jumlah, seperti terkesan dari pengertian 

tentang penduduk, tetapi juga mutu, dan mutu ini tidak hanya ditentukan 

oleh aspek keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya, tetapi juga 

pendidikannya atau kadar pengetahuannya, pengalaman atau 

kematangannya, dan sikapnya atau nilai-nilai yang dimilikinya.
2
 Maka 

yang dimaksud dengan pengembangan sumber daya manusia adalah suatu 

proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga atau 

karyawan untuk mencapai suatu hasil. Perlu ditegaskan bahwa SDM yang 

dimaksud adalah bahgian pendidikan yang menyangkut proses belajar 

untuk memperoleh dan meningkatkan ketrampilan diluar system 

pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relative singkat dengan 

metode yang lebih mengutamakan pada praktik dari pada teori. Dari 

batasan ini dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan sumber daya 

                                                            
2 http://aryoleader.blogspot.com/2010/04/konsep-pengembangan-sumber-daya-manusia.html, 

tanggal 12/06/14.  

http://aryoleader.blogspot.com/2010/04/konsep-pengembangan-sumber-daya-manusia.html
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manusia itu terdiri dari perencanaan (planning), pendidikan dan pelatihan 

(education and training), dan pengelolaan (management). 

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangankan.3 

Dan pengembangan yang penelitian maksud dalam penelitian ini  adalah 

Strategi pengembangan SDM anggota dalam suatu persatuan kearah yang 

lebih baik. Sedangkan manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sumber daya sumber 

organisasi agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.    

3.    Persatuan Mahasiswa Islam Patani di Indonesia (PMIPTI) 

Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di    

Indonesia  yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan seluruh 

Indonesia itu adalah Organisasi Kemahasiswaan dan Kemasyarakatan. 

Didirikan Pada 25 September 1972M.
4
 Tujuan yang mengutamakan 

dalam persatuan,  mewujudkan cita-cita dalam menjalinkan persatuan dan 

kesatuan. Membina dan mempersiapkan mahasiswa Islam Patani, 

sehingga mampu mengembangkan dirinya agar dapat membangun 

masyarakat Patani dan masyarakat umumnya. Dalam sistem persatuan 

maka yang  jadi tujuan adalah bagaimana agar tercipta kerjasama diantara 

                                                            
3 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998),hlm:16.  
4 MODUL PMIPTI “Buku pedoman anggota edisi khusus komunitas versi indonesia 

persatuan mahasiswa islam Patani (selatan Thailand)di indonesia (PMIPTI) yogyakarta”  Perum polri 

gowok  blok.f3  no.79 yogyakarta  55281, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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personal yang terkait dalam struktur persatuan dengan menjabarkan 

sistem seperti ini, sasaran yang ingin dicapai dan out-putnya diharapkan 

berupa  realisasi yang sesuai dengan rencana tersebut, kita bisa 

mengaitkan tujuan produksi dengan tujuan persatuan untuk terus 

berkembang. “tujuan”  maksudnya adalah hubungan atas kebutuhan dari 

masyarakat. Tujuan ini juga mempertimbangkan masalah lingkungan 

yang bisa berpengaruh terhadap masa depan di masyarakat Melayu Islam 

Patani Thailand selatan. 

Dari beberapa penegasan istilah di atas, maka pengertian judul yang 

dimaksud dalam skripsi ini yaitu suatu penelitian tentang usaha 

mengungkapkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh persatuan 

mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia khusus di 

Yoygakarta. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

dibidang pelatihan, pendidikan  dan pengembangan dalam manajemen 

sumber daya manusianya.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia 

(PMIPTI) yang berada di Yogyakarta adalah Organisasi Kemahasiswaan dan 

Kemasyarakatan. Didirikan Pada 25 September 1972 M. Juga sebagai wadah 

untuk mempersiapkan kader yang akan dicetak sebagai generasi penerus 
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untuk melanjutkan cita-cita persatuan upaya mampu dan sanggup membela 

umat Melayu Patani dan meningkatkan moralitas keislaman di tanah air 

Patani yang tercinta. 

Secara singkat teori enactment menjelaskan bahwa persatuan atau 

organisasi memiliki karakteristik kompleksitas dan perubahan lingkungan 

yang dipersepsikan manajemen secara kolektif.
5
 Kompleksitas dan 

perubahan lingkungan menutut para pengurus untuk menyampaikan respon 

yang baik atas persepsi terhadap ketidak pastian lingkungan. Jika lingkungan 

organisasi atau persatuan semakin kompleks dan sulit dikelola, maka 

persatuan hanya bisa bereaksi berdasarkan pengalaman para pengurus dalam 

krisis dan ketidakan kepastian tersebut. 

Dalam tubuh persatuan, selalu berupaya untuk mencapai tujuan yang 

telah tetabkan dengan efektif dan efisien. Efektifitas dan efisiensi sangat 

bergantung pada baik buruknya pengembangan persatuan. Bermula dari 

SDM, yang berimplikasi terhadap kinerja dan profesionalitas persatuan. 

Bahwa kemajuan dalam suatu organisasi atau perusahaan didasarkan oleh 

komunikasi dan kecerdasan dalam diri karyawan maupun manajer.
6
     

Namun sepanjang masa Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan 

Thailand) di Indonesia (PMIPTI), bergerak ada berbagai halangan maupun 

hambatan dari internal dan eksternal yang membuat persatuan kurang 

                                                            
5 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di DuniaIndustri, (Bandung: Alfabeta 2009), hlm. 45 
6 Ubaydillah, Empat Prinsip Membangun system, Weblog. Html,akses tanggal 09 oktober 

2013. 
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berngembangan. Dimikian kami Staf Pengurus PMIPTI periode 2012-2013 

mencari solusi upaya mengerakan kearah yang lebih progresif. Dengan hasil 

rapatnya maka dapat menerbit idea baru untuk mewujudkan anggota yang 

lebih kualitas, inovasi dan juga progresif sesuai dengan fakta dan opini pada 

era modern globalisasi ini. Dengan kata lain, keberhasilan persatuan 

mencapai tujuan bukan saja karena masalah keuangan yang memadai, sarana 

dan prasarana semata tetapi sangat tergantung pada SDM dalam sebuah 

persatuan.
7
 Disisi lain Persatuan Mahasiswa Islam Patani  mempunyai tujuan 

yang paling esensi dan mendasarkan yaitu sebagai Wadah untuk 

mempersiapkan diri atau memciptakan Kader-kader dan tokoh pemikiran 

sebagai pejuang yang mampu dan sanggup membela nasib Umat  Melayu 

Patani. Justru Persatuan ini adalah Persatuan yang bersanjung tinggi nilai 

Keislaman sehingga mampu mengaktualisasi diri kepada masyarakat dan 

mengembang potensi anggota baik aspek intelektual upaya meningkatkan 

kualitas, loyalitas dan moralitas kepemimpinan dalam membentuk kesatuan 

yang progresif  untuk mencurah dan membangun masyarakat Patani sebagai 

Adil, Makmur, Aman, Damai dan Sejahtera.
8
 

Dalam dunia manajemen persatuan mahasiswa Islam khusus di Patani 

sejak zaman dahulu, sulit untuk memproseskan dan pengembangan secara 

                                                            
7 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Jakarta, Rineka Cipta, 

2003), hlm. 20 
8 Buku Panduman Anggota Edisi khusus Komunitas Versi Indonesia, Persatuan Mahasiswa 

Islam Patani(Selatan Thailand) Di Indonesia, 13 Maret 2013,61 hlm, 21 
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bebas itu merupakan sesuatu faktor penghambatan usaha jangka panjang 

oleh pemerintah Thailand dalam mempersatukan Patani dengan Thailand. 

Dengan manajemen budaya organisasi ini akan membawa kepada tim formal 

untuk melakukan berbagai sistem yang diguna oleh pemerintah Thailand 

untuk memecah dan menghancurkan identitas bangsa melayu Patani, semasa 

itu pemerintah menggunakan beberapa sistem di antara: sistem politik 

(Devide and Rule), (Konstitusi), (Asimilasi), (Transmigrasi), (Land Refom), 

dan (Operasi Melitir) semua ini akan menggunakan tahap demi tahap.
9
      

Kalau kita amati lebih jauh pada abad 21 ini bahwa tantangan bagi 

pemimpin lembaga dakwah semakin kompleks seiring banyaknya perubahan 

yang terjadi di sekitar kita. Maka suatu keniscayaan bagi lembaga persatuan 

untuk menuju usaha pengembangan dan peningkatan pelaksanaan persatuan. 

Pengembangan sangat penting diterapkan di lembaga manapun. Apa lagi 

lembaga dakwah yang mempunyai misi humanis memanusiakan manusia, 

sedangkan membangun karakter manusia menjadi lebih baik tidak semudah 

membalikan telapak tangan. 

Dengan demikian pengembangan dan peningkatan pelaksanaan 

mempunyai arti penting bagi proses mengembangkan para pelaksana, yang 

berarti kesadaran, kemampuan, keahlian dan ketrampilan para pemimpin dan 

para pelaku dakwah itu selalu ditingkatkan dan dapatlah diharapkan proses 

                                                            
9 Wawacara langsung dengan Tuan Danial Tuanmenge Bin Tuan Ismail, Derekter: Lembaga 

Patani Raya Untuk Kedamaian dan Pembangunan LEMPAR, Tanggal 23 Agustus 2013. 
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penyelenggaraan untuk berjalan secara efektif dan efisien.
10

 Oleh karena itu 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Strategi 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Persatuan Mahasiswa Islam Patani 

dalam menbangun dan mencapai semua tujuan persatuan sehingga penelitian 

ini penulis mengambil judul: “STRATEGI PENGEMBANGAN SUMBER 

DAYA MANUSIA DI PERSATUAN MAHASISWA ISLAM PATANI 

(SELATAN THAILAND) DI INDONESIA YOGYAKARTA (PMIPTI)”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian atas latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka dalam penelitian ini penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana Strategi pengembangan sumber daya manusia di 

Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia 

Yogyakarta (PMIPTI), pada Tahun 2012-2013 ? 

 

D. Tujuan  Penelitian 

Dengan penelitian ini penulis di lakukan dengan mempunyai tujuan 

sebagai berikut :  

                                                            
10  Bramma  Aji  Putra, dkk, Reformulasi Komunikasi Mengusung Nilai Dakwah dalam Media 

Massa, (Yogyakarta; Cv. Arta Wahyu Sejahtera, 2008), hlm.140-141. 
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Untuk mengetahui Strategi pengembangan sumber daya manusia di 

Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia 

Yogyakarta (PMIPTI), pada Tahun 2012-2013  ? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat bagi berbagai 

pihak, mamfaat yang di harapkan adalah: 

1. Kegunaan Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi 

peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan dibidang dakwah, 

khususnya manajemen dakwah dan bermanfaat pula bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Secara Praktis dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan untuk meningkatkan kemajuan dan sumbangan 

pemikiran bagi Persatuan Mahasiswa Islam Patani sebagai pergembangan 

sosial dan pergembangan didalam lembaga persatuan. 

3. Kegunaan ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih 

luas dan, pada umumnya sebagai bahan pertimbangan dalam evaluasi 

pengembangan anggota atau kader. 
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F.   Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian yang lebih mendetil, peneliti 

melakukan kajian terhadap beberapa pustaka ataupun karya-karya yang 

mempunyai relevansi terhadap topik yang akan penulis teliti. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya 

adalah:    

Penelitian yang pernah dilakukan Oleh MR. Anan Nisoh, Fakultas 

Agama Islam, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) judul skripsi 

Problema yang di Hadapi Mahasiswa Islam Patani dalam melanjutkan studi 

pada perguruan tinggi agama islam di provinsi sumatera utara, (UMSU) 

medan.
11

 Dalam penelitian terdapat rangkaian proses kelahiran mahasiswa 

yang ingin melanjutkan studi di Indonesia. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Pratogo  Judul ‘‘Strategi 

pengembangan Sumber daya Manusia Di organisasi Pergerakan mahasiswa 

Islam Indonesia rayon fakultas dakwah universitas islam negeri (UIN) sunan 

kalijaga Yogyakarta Tahun 2012-2013’’ Fakultas Dakwah ,Jurusan 

Manajemen Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2013. Dimana penelitian ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana 

penerapan fungsi manajemen berdasarkan teori fungsi manajemen dari 

                                                            
11 Mr. Anan Nisoh, fakultas Agama Islam,Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Judul: 

Problema yang di hadapi Mahasiswa Islam Patani dalam melanjutkan Studi pada perguruan tinggi 

agama islam di provinsi sumatera utara, (UMSU) Medan. 27 January 2011. 
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Nickels dan McHugh. Yang mana penelitian ini bertujuan mengetahui 

bagaimana penerapan fungsi persatuan atau pengorganisasian di PMIPTI, 

bagaimana penerapan fungsi pelaksanaan dan terakhir adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan fungsi pengawasan di PMIPTI.
12

    

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Mr. Doromae Hayeesamoh, 

Fakutas Agama Islam, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Judul 

Konsepsi Para Tokoh Agama Islam Tentang Strategi Dakwah Islam Di 

Propinsi Patani Thailand Selatan. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

2001. Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan di atas, masih 

mengkaji tentang strategi pengembangan sumber daya manusia di persatuan 

mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand itu sendiri. Maka dalam skripsi ini  

akan focus tentang bagaimana mendeskripsi dan menganalisis pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia di PMIPTI dalam upaya menciptakan 

kader-kader yang lebih memahami strategi pengembangan ditempatannya. 

Dari sumber pustaka di atas, dapat dipastikan bahwa dalam penelitian 

ini, penelitian tidak menemukan hasil yang terkait dengan strategi 

pengembangan SDM di persatuan mahasiswa Islam Patani itu sendiri. Maka 

dari itu penelitian akan lebih menitik berat pada strategi pengembangan 

SDM pada Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di 

Indonesia Yogyakarta (PMIPTI).  

                                                            
12  Pratogo  Judul ‘‘Strategi pengembangan Sumber daya Manusia Di organisasi Pergerakan 

mahasiswa Islam Indonesia rayon fakultas dakwah universitas islam negeri (UIN) sunan kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2012-2013’’ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Ypgyakarta 2013. 
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Dan berdasarkan hasil pengamatan terhadap pustaka yang ada baik 

berupa buku, Skripsi, ataupun laporan penelitian yang lain, dapat dikatakan 

bahwa sejauh ini belum ada penelitian dengan objek penelitian yang sama 

dengan ini, yakni Strategi pengembangan SDM di persatuan mahasiswa 

Islam Patani (Selatan Thailnd) di Indonesia Yoygakarta : Analisis fungsi 

pelatihan dan pengembangan.  

G.   Kerangka Teori      

1. Konsep  Organisasi                                                                                                                        

Organisasi adalah sebuah kesatuan sosial yang koordinasi secara bebas 

dengan batas yang relatif dapat diidentifikasi, yang berfungsi atas dasar yang 

relative berkesinambungan untuk mencapai suatu atau sejumlah bersama.
13

  

Dari definisi organisasi di atas, disebutkan bahwa organisasi merupakan 

kumpulan dua orang atau lebih. Kumpulan ini harus memiliki tujuan 

bersama dan melakukan kerjasama untuk mewujudkan tujuan tersebut, hal 

ini yang menjadi pembedaan antara organisasi dengan sekumpulan orang. 

Organisasi terbentuk atas dasar kebutuhan tiap anggotanya yang 

termanifestasi dalam tujuan organisasi. Organisasi yang masih sederhana 

biasanya juga memiliki tujuan  yang sederhana, tujuan ini dapat berkembang 

                                                            
13 Fremont E. Kast & Jemes E.Rosenzweng, Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Bumi 

Aksara 1995) hlm 2. 
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sehingga kompleksitas kerja dalam organisasi tersebut akan bertambah dan 

organisasi pun akan berkembang.
14

 

  Dalam suatu organisasi, biasanya dilakukan pembagian kerja agar 

tujuan organisasi dapat secara efektif.
15

 Meskipun demikian kerjasama harus 

tetab dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi. Pengontrolan atas 

pembagian kerja dan kesinambungan kerja tiap anggota dengan tujuan 

organisasi biasanya dilakukan oleh pemimpin organisasi tersebut.
16

  

Strategi apapun yang di pakai dalam pengembangan persatuan tidak 

boleh menyimpang dari tujuan dakwah serta merusak citra Islam dari 

ajarannya agar proses pengembangan dakwah dapat berjalan dalam 

kesinambungan dan saling menunjang satu terhadap yang lain. Maka 

pengembangan persatuan diharapkan dapat merancang beberapa bidang 

sebagai berikut: 

1) Pelatihan Kader kepemimpinan. 

2) Pelatihan Dakwah. 

3) Kerja rintisan di bidang pemikiran keagamaan dan kemasyarakatan 

dengan proyeksi khusus, pada penumbuhan etos kemasyarakatan 

yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

                                                            
14 Koirom,Penerapan Fungsi Manajemen dalam Penelitian Kader Dasar (PKD) di 

Organisasi Pengerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang Yogyakarta Tahun 2008-2009, 

Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan kalijaga, 2010), hlm 5 
15 Ibid., hlm. 87. 
16 Ibid, hlm. 133. 
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4) Kerja rintisan di bidang pengabdian Masyarakat dan pembentukan 

jaringan komunikasi. 

5) Kajian dan kerja rintisan di bidang sistem pendidikan Islam dengan 

proyeksi kepada integritas kedalam sebuah sistem pendidikan 

Nasional yang benar-benar terpadu.
17

 

 

a. Asas-asas Organisasi  

Pada umumnya organisasi menghadapi masalah para pejabat yang 

bekerja di dalamnya banyak yang tidak mengetahui apa lagi meyakini 

tujuan organisasi tempat kerjanya: adanya pembentukan aturan organisasi 

yang kurang berlandaskan pada pengembangan volime kerja, tiap-tiap 

pejabat kebanyakan tidak mempunyai daftar rincian tugas yang jelas. 

b.  Macam-macam asas organisasi meliputi : 

1) Orang yang layak pada struktur organisasi 

2) Pengakuran seorang pimpinan puncak sebagai sumber wewenang 

3) Yang bersangkutan dengan kesatuan perintah 

4) Memakai staf khusus dan umum 

5) Departemenisasi berdasarkan tujuan, proses, orang, dan tempat 

6) Pelimpahan dan pemakaian asas pengecualian 

                                                            
17 Muhlisin. 2001. Upaya Pengembangan Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta. Skripsi (tidak diterbitkan). Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga. hlm.14. 
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7) Membuat tanggung jawab sepadan dengan wewenang dan, 

8) Mempertimbangkan rentangan control yang tepat. 

c.  Pengertian Masing-masing Bentuk Organisasi 

Bentuk organisasi tunggal adalah organisasi yang pucuk 

pimpinannya ada di tangan seseorang. Sebutan jabatan untuk tunggal 

antara lain Presiden, Direktur, Kepala, Ketua, didalam struktur organisasi 

pemerintah dikenal sebutan jabatan Menteri, Gubenur, Bupati, Walikota, 

Walikotamadya, Camat, Lurah, dalam struktur organisasi ABRI dikenak 

sebutan jabatan penglima, Komandan, dalam struktur organisasi 

penguruan tinggi dikenal sebutan jabatan Rektor, Dekan. 

Bentuk organisasi jamak adalah organisasi yang pucuk 

pimpinannya ada di tangan beberapa orang sebagai satu kesatuan. 

Sebutan jabatan yang digunakan antara lain Presidium, Direksi, 

Direktorium, Dewan Majelis. 

Bentuk organisasi jalur adalah organisasi yang wewenang dari 

pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-sataun organisasi 

dibawahnya dalam semua bidang pekerjaan, baik pekerjaan pokok 

maupun pekerjaan bantuan. 

Bentuk organisasi fungsional adalah organisasi yang wewenang dari 

pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan organisasi 



16 

 

dibawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu, pimpinan tiap bidang 

berhak memerintah kepada semua pelaksanaan yang ada sepanjang 

menyangkut bidang kerjanya. 

Bentuk organisasi jalur dan staf adalah organisasi yang wewenang 

dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan organisasi di 

bawahnya dalam semua bidang pekerjaan baik pekerjaan pokok maupun 

pekerjaan bantuan, dan di bawah pucuk pimpinan atau pimpinan satuan 

organisasi yang memerlukan diangkat pejabat yang tidak memiliki 

wewenang komando tetapi hanya dapat memberikan nasihat tentang 

bidang keahlian tertentu. 

Bentuk organisasi fungsional dan staf adalah organisasi yang 

wewenang dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan 

organisasi di bawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu, pimpinan tiap 

bidang kerja dapat memerintah semua pelaksanaan yang ada sepanjang 

menyangkut bidang kerjanya, dan di bawah pucuk pimpinan atau 

pimpinan satuan diangkat pejahat yang tidak memiliki wewenang 

komando tetapi hanya dapat memberikan nasihat tentang bidang keahlian 

tertentu. 

Bentuk organisasi fungsional dan jalur adalah organisasi yang 

wewenang dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan 

organisasi di bawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu,pimpinan tiap 

bidang kerja berhak memerintah kepada semua pelaksana yang ada 
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sepanjang menyangkut bidang kerjanya,dan tiap-tiap satuan pelaksanaan 

ke bawah memiliki wewenang dalam semua bidang kerja. 

Bentuk organisasi jalur, fungsional dan staf adalah organisasi yang 

wewenang dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan 

organisasi di bawahnya dalam bidang pekerjaan tertentu, pimpinan tiap 

bidang berhak memerintah kepada semua pelaksanaan yang ada 

sepanjang menyangkut bidang kerjanya, dan tiap-tiap satuan pelaksanaan 

ke bawah memiliki wewenang dalam semua bidang kerja, dan di bawah 

pucuk pimpinan atau pimpinan bidang diangkat pejabat yang tidak 

memiliki wewenang komando tetapi hanya dapat memberikan nasihat 

tentang bidang keahlian tertentu. 

Antara bentuk organisasi bardasarkan saluran jumlah pucuk 

pimpinan dengan bentuk organisasi bardasarkan saluran wewenang dapat 

dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan dalam pemakaiannya. Artinya 

tiap-tiap bentuk organisasi berdasarkan saluran wewenang dapat 

dipimpinan tunggal maupun jamak. Hubungan ini dapat digambarkan 

sebagai berikut :
18

 

2.    Strategi Pengembangan SDM 

Strategi pengembangan SDM yang akan penelitian pakai adalah 

berdasarkan Teori Pendidikan dan Pelatihan. Yang mana pendidikan dan 

                                                            
18Ibid., hlm. 201-202  
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pelatihan adalah merupakan upaya untuk pengembangan SDM, terutama 

untuk pengembangan aspek kemampuan interlektual dan kepribadian 

manusia. 

Menurut Nadler, secara terperinci menguraikan kegiatan pendidikan 

dan pelatihan dalam pengembangan SDM dalam beberapa bagian, yaitu: 
19

 

a. Pelatihan (Training) 

b. Pendidikan (Education) 

c. Pengembangan (Development) 

Kegiatan ketiga area pertama (pelatihan, pendidikan, pengembangan 

anggota) adalah pokok untuk mengembangkan SDM dalam pengembangan 

persatuan atau organisasi. Dimana menurut Nedler, organisasi juga mempunyai 

kewajiban untuk melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat yang 

bukan anggota persatuan. Dan masing kegiatang mempunyai derajat yang 

sama.20   Perbedaan dalam kegiatan tersebut secara spesifik, yakni : pelatihan 

untuk anggota difokuskan untuk peningkatan tugas (kinerja), pendidik untuk 

anggota dalam rangka pengembangan anggota yang difokuskan untuk 

pengembangan persatuan tersebut sacara keseluruhan.  

                                                            
19 Ibid., hlm. 92. 
20 Ibid, hlm.92. 
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Fokus  Tradisional Versus Pengembangan Karier 21 

 

                                                            
21 Gary Dessler, Manajemen Sumberdaya manusia, Edisi Kesepuluh jilid 2, Jakarta 2009,  

hlm 5   

Aktivitas SDM       Fokus Tradisional    Fokus Pengembangan Karier 

Perencanaan 

Sumberdaya 

Manusia 

Menganalisis pekerjaan, 

keterampilan, tugas-sesaat 

ini dan di masa dating. 

Memproyeksikan 

kebutuhan, mengguna data 

statistik. 

 

Menambahkan informasi kepada 

data mengenai 

 minat orang, pilihan 

 dan sejenis. 

Pelatihan dan 

pengembangan 

Memberikan  kesempatan  

untuk  mempelajari 

keterampilan, informasi, 

dan perilaku yang 

berhubungan dengan 

pekerjaan. 

Memberikan  informasi  jalur 

karier. Memberikan orientasi 

pertumbuhan  perorangan. 

Penilaian prestasi Memberikan perinkat 

dan/atau penghargaan. 

Menambahkan   rencana 

pengembangan  dan  penetapan 

sasaran  perorangan. 

Perekrutan dan 

penempatan 

Mencocokkan kebutuhan 

organisasi dengan orang  

memenuhi  syarat. 

Memcocokkan orang dan 

pekerjaan berdasarkan pada 

sejumlah veriabel termasuk 

minat karier karyawan. 

Kompensasi dan 

tunjangan 

Memberikan penghargaan 

untuk waktu, produktivitas, 

bakat, dan seterusnya. 

Menambahan aktivitas yang 

tidak berhubungan dengan 

pekerjaan untuk diberi 

penghargaan, seperti posisi 

kepemimpinan United Way. 

Sumber: Diadatasi dari Fred L.Otte dan Peggy G.Hutcheson, Helping Employees Manage Careers 

(Upper Saddle River, Nj: Prentice Hall,1992), hlm. 10.  
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Dan dalam setiap kegiatan keseluruhan tersebut, persatuan harus berjalan 

bersama-sama pada suatu tujuan persatuan. 

1. Pelatihan (Training) 

Pengertian pelatihan anggota disini adalah suatu pelatihan yang 

ditujukan untuk anggota dalam hubungannya dengan peningkatan 

kinerja anggota baru. Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatan  

produktifitas anggota atau dengan kata lain adalah untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kinerja anggota.22  

Pelatihan ini akan menfokuskan pada kemampuan psikomotorik 

anggota dalam menangani tugas atau pekerjaan tetapi bukan 

meningalkan kemampuan-kemampuan lain (sikap dan pengetahuan). 

pengetahuan-pengetahuan yang menujang keterampilan perlu juga 

diberikan dalam pelatihan ini agar dalam melakukan tugas tersebut 

anggota mendasarkan pada teori-teori yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

2.  Pendidikan (Education) 

Pengertian pendidkan anggota disini adalah kegiatan 

pengembangan SDM untuk meningkatan totalitas anggota diluar 

dibidang pekerjaan yang di fahami. Oleh karena itu pendidikan 

                                                            
22 Ibid, hlm.95. 
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anggota ini dirancang dan diadakan untuk mengasah kemampuan dan 

potensi yang mereka miliki. Dengan kata lain tujuan pendidikan 

anggota adalah untuk mempersiapkan anggota dalam menempati posisi 

yang baru. Adapun pencapaian tujuan tersebuat dapat berupa berikut : 

a. Promosi, artinya anggota yang mengikuti program pendidikan 

memperoleh nilai tambah yang berupa kemampuan baru yang dapat 

dipakai diluar bidang kerjanya.  Selain dari itu melalui program 

pendidikan ini, para anggota juga memperoleh kemampuan yang 

bisa digunakan dalam suatu posisi yang baru. 

b. Pengembangan karier, artinya anggota yang mengikuti program 

pendidikan ini dipersiapankan untuk menduduki posisi baru yang 

direncnakan oleh persatuan dalam jangka waktu yang panjang. 

Bedanya dengan promosi hanya berlaku pada waktu yang singkat, 

sedangkan pengembangan karier direncanakan pada waktu yang 

lebih panjang. Suatu pendidikan anggota dapat menjamin 

pengembangan karier bagi pesertanya. 

3. Pengembangan (Development)   

Suatu persatuan, instansi, departemen dan sebagainya, 

berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan bangsa.23   

Suatu persatuan yang baik harus mampu mengantisipasi masa depan, 

                                                            
23Ibid, hlm. 96.  
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sehingga ia harus mampu menyusun program-program kegiatan yang 

sesuai dengan permasalahan persatuan dalam mengantisipasi masa 

sepan. Dengan kata lain persatuan tersebut harus tambah dan 

berkembang. Dan untuk memperoleh pertambahan dan pengembang 

persatuan yang seirama dengan perkembangan zaman, maka harus 

didukung oleh kualitas anggota yang memadai, untuk diperlukan 

pengembangan anggota. 

Pengembang anggota dapat diartikan sebagai mepersiapkan 

anggota agar dapat bergerak dan berperan dalam persatuan sesuai 

dengan pertumbuhan, perkembang, dan perubahan suatu persatuan24. 

Oleh karena itu kegiatan pengembangan anggota direncang untuk 

memperoleh anggota yang mampu berprestasi dan flexibel untuk 

persatuan dalam geraknya ke masa depan. Bentuk pengembangan 

anggota dalam suatu persatuan lebih ditekankan dalam wawancana 

atau wawasan keilamuan, dan dalam persatuan direalisasikan dalam 

kegiatan diskusi mingguan. 

Setelah mengikuti pelatihan, pengurus harian (HP) dalam 

persatuan tersebut melakukan evaluasi seberapa efektif dampak dari 

pelatihan tersebut terhadap anggota dan persatuan. Ini sejalan dengan 

salah satu fungsi utama dari pemimpin: memberdayakan dan 

                                                            
24Op. Cit, hlm. 8.  
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mengembangkan bawahan. Kerana untuk memastikan bahwa setiap 

pelatihan dan pengembangan yang dilakukan dapat memeriahkan apa 

yang harus dicapaikan.25    

1.1 Pengertian Strategi      

Kata strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani 

“strato” yang artinya pasukan dan “agenis” yang artinya pemimpin. 

Jadi strategi berarti Ilmu menggunaan sumber daya manusia untuk 

melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam berperang.
26

 Menurut 

kamus Bahasa Indonesia, strategi dapat berarti siasat perang, ilmu 

siasat. Memang pada mulanya strategi berasal dari peristiwa 

peperangan (militer) yaitu sebagai suatu siasat mengalahkan musuh. 

Namun pada akhirnya strategi pengembangan untuk semua kegiatan 

organisasi termasuk keperluan ekonomi, sosial, budaya dan agama. 

Dewasa ini istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis 

organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula 

tetap dipertahankan, hanya aplikasinya disesuaikan dengan jenis 

organisasi yang menerapkannya.
27

 

Strategi merupakan faktor yang sangat penting dalam berbagai 

hal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi yang 
                                                            

25 Bary  Cushway, Human Resource Manajement  (Manajemen Sumbur Daya Manusia), 

(Jakarta, PT  Elex  Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2002), hlm 136 
26  Tim PrimaPena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi terbaru, Penerbit dan Pencetak 

Gitamedia Press, Sett & Lay out, Mitra Presindo. 
27  Sondang P.Siagian, Manajemen Stratejik,(Jakarta: PT. Bumi Aksara,1995), hlm.15. 
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dirumuskan haruslah strategi yang betul-betul menawarkan alternatif 

pemecahan, tidak hanya dalam dataran konseptual, melainkan juga 

dalam dataran operasional.  

Strategi pada hakikatnya adalah suatu perencanaan (planning) 

dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Akan tetapi, 

untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidaklah berfungsi sebagai peta 

jalan yang hanya menunjukkan arah jalan saja, melainkan harus 

mampu mununjukkan bagaimana tektik operasionalnya.
28

 

Sedangkan strategi secara terminologi menurut M. Ali Yasir 

adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencari sasaran 

yang khusus.
29

 Menurut A. Arifin, strategi adalah keputusan 

kondisional tentang apa yang akan dilaksanakan guna mencapai 

tujuan.
30

  Menurut Dwi Sunar Prasetyono, strategi adalah suatu arah 

dan kebijakan atau rencana yang diutamakan untuk mencapai tujuan 

lembaga atau perusahaan.
31

 Sedangkan menurut penulis strategi adalah 

suatu kebijakan dalam proses untuk mencapai tujuan lembaga atau 

organisasi yang telah di tetapkan. 

 

                                                            
28  Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1984),hlm.32. 
29  Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, hlm.7. 
30  Asmuni Syukir, Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar,(Bandung: Armiko, 1984), 

hlm.59. 
31  Dwi Sunar Prasetyono, Terobosan Strategi Menggali Sumber-sumber Kekayaan dalam 

Bisnis, (Yogyakarta: CV.DIVA Press,2005), hlm.180. 
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2.2 Pelaksanaan Strategi  

Perencanaan strategi harus dijalankan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Jika tidak dapat dilaksanakan, rencana strategis hanya 

merupakan rencana diatas kertas. 

3.3 Evaluasi pengedalian Strategi 

Manajer harus selalu mengevaluasi kemajuan pelaksanaan 

rencana strategis. Pengendalian strategis merupakan pengendalian 

terhadap pelaksanaan rencana strategi. 

H.   Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang  

bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah 

sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Sedangkan penelitian adalah 

suatu kegiatan mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai 

menyusun laporannya. Jadi metode penelitian adalah cara melaksanakan 

penelitian dengan bertindak praktis, rasional, objektif dan terarah 

berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy,1998) metode penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 
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diamati.
32

 Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskripsi 

kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan atau mengkonstruksi 

wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Dalam hal ini 

perlu penulis jelaskan mengenai Subjek dan Objek penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data dan analisa data. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, 

menunjuk pada orang/individu atau kelompok yang dijadikan unit atau 

satuan (kasus) yang diteliti.
33

  Adapun yang menjadi Subjek dan sekaligus 

sumber data pada penelitian ini adalah pemimpin dan staf-staf kerja 

seperti Ketua penumbuhan (PMIPTI), Ketua Umum, Sekretaris, dan 

sebahgian anggota di Persatuan Mahasiswa Islam Patani Thailand Selatan 

Di Indonesia (PMIPTI) Khusus di Yogyakarta. 

Penelitian yang dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini adalah:  

a. Salah satu staf pembentukan Persatuan Mahasiswa Islam 

Patani di Indonesia.   

b. Katua umum Persatuan Mahasiswa Islam Patani di Indonesia. 

c. Sekretaris Persatuan Mahasiswa Islam Patani di Indonesia. 

                                                            
32  Lexy J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1998),hlm. 3. 
33  Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rosda, 1995), hlm.35. 
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d. Anggota-anggota Persatuan Mahasiswa Islam Patani di 

Indonesia. 

2. Objek Penelitian 

Adapun Objek yang menjadi  penelitian dalam skripsi ini adalah 

mendeskripsikan dan menganalisis pelatihan dan pengembangan yang 

akan diteliti atau dianalisakan.
34

 Oleh pengembangan SDM di persatuan 

mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia Yoygakarta.    

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

yang dipakai penulis untuk memperoleh data dan informasi dari 

sumbernya guna memperoleh data yang lengkap, tempat dan valid. maka 

penulis menggunakan beberapa macam metode sebagai berikut: 

 

a. Metode Wawancara 
35

 

Wawancara ini merupakan proses pertanyaan jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih yang saling 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan. tetap muka antara penelitian dengan informan, 

dengan teknik wawancara mendalam. Disini penelitian adalah instrument 

utama penelitian. Sasaran yang dituju adalah Penasihat Persatuan Mahasiswa 

                                                            
34  Sutrisno Hadi, Metodelogi Research I, (Yogyakarta: YPFP UGM, 1981), hlm. 72. 
35  Metode wawancara,dikutip dari Wardi Bachtiar, Metodelogi Penelitian Ilmu Dakwah, 

(Jakarta: Logos, 1997), hlm.72. 
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Islam Patani dan pihak yang terkait. Jadi penelitian wawancara untuk 

mencari data-data yang berkaitan dengan Strategi Pengembangan 

Sumberdaya Manusia di Persatuan Mahasiswa Islam Patani. Metode 

interview yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin yaitu 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kepada informan sudah 

dipersiapkan secara lengkap dan cermat tetapi cara penyampaiannya 

dilakukan secara bebas. Pedoman wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat 

garis besar yang akan ditanyakan.  

 

b. Metode Observasi 
36

 

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus serta menggunakan  

observasi partisipan, yaitu dalam melakukan pengamatan penulis ikut ambil 

bagian dalam kegiatan yang berlangsung pengumpul data yang di lakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang di 

selidiki. Tetapi hanya mengamati dan mencatat segala sesuatu yang di 

butuhkan dalam penulisan skripsi. Penulis memperhatikan secara seksama 

dan mengamati berbagai peristiwa aktual yang berkaitan dengan pelaksanaan 

strategi pengembangan sumber daya manusia di Persatuan Mahasiswa Islam 

Patani (Selatan Thailand) dalam kegiatan pegembangan persatuan. 

                                                            
36  Observasi (pengamatan), dikutip dari Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 55. 
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c. Metode Dokumentasi 
37

 

Metode dokumentasi berproses suatu teknik dimana data diperoleh dari 

dokumentasi yang ada pada benda-benda tertulis:  buku, notulensi, 

peraturan, catatan harian, dan berawal dari menghimpun dokumen memilih 

dokumen sesuai dengan tujuan penelitian menerangkan dan mencatat serta 

menafsirkannya serta menghubung-hubungkannya dengan fenomena lain. 

Dalam penelitian ini data-data akan dikumpulkan sebagai data sekunder 

berupa dokumen penting yang berhubungan dengan sumber data penelitian 

ini dan juga gambaran umum tentang strategi pengembangan sumber daya 

manusia di Persatuan Mahasiswa Islam Patani berupa arsip dan lainnya yang 

mendukung penelitian ini. 

 

4. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan mudah di interpretasikan. Tahap analisis data 

merupakan tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap ini data 

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 

menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. 

                                                            
37  Metode Dokumentasi Dikutip dari Husaini Usman, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1996), hlm.73. 
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Penelitian kualitatif ini menggunakan metode analisis data secara 

induktif, yaitu perumusan interpretasi dengan cara bertolak dari data atau 

informasi yang bersifat khusus/faktor yang bersifat individual untuk menuju 

kepada suatu kesimpulan yang bersifat umum.
38

 Dengan demikian secara 

sistematis langkah-langkah analisis tersebut sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, interview 

dan dokumentasi. 

2. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan 

yang telah direncanakan. 

3. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun 

untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.  

  

5.  Teknik pemerikasaan keabsahan data. 

Dalam pengujian keabasahan data. Metode penelitian kualitatif 

menggunakan istilah yang berbeda dengan kualitatif. Jadi uji keabasahan data 

meliputi uji crebility (validitas internal), transferability (validitas ekternal), 

dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas). Dalam penelitian 

ini menggunakan uji crebility atau validitas internal yaitu uji terhadap data 

hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

                                                            
38  Hadari Nawawi dan Mini Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1996), hlm. 201. 
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pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan member chek.
39

    

Penelitian menggunakan triangulasi dalam mengecek keabsahan data. 

Triangulasi dalam penguji krebilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data 

dan triangulasi waktu. 

Dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi sumber yaitu menguji 

krebilitas data dilakukan dengan cara yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Teknik triangulasi sumber bearti membandingkan suatu informasi 

yang diproleh melalui waktu dan yang berbeda dengan metode kualitatif yaitu 

dapat dilakukan dengan beberapa cara: 

1) Membandingkan data hasil pengematan dengan hasil 

wawancara. 

2) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti anggota, staf 

pengurus persatuan dan orang yang berbeda dari persatuan. 

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan.    

                                                            
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Penerbit Alfabeta, Bandung: 

2011, hlm 364-365. 
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J.    Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan penulis uraian 

dalam skripsi ini, penulis memberikan penjelasan yang sistematis dalam 

pembahasan. Adapun secara garis besar sistematika penulis tersebut adalah 

sebagai berikut : 

BAB I : Pada bab ini  terdiri dari  penegasan judul, latar belakang 

masalah sekaligus meliputi gambaran umum tentang Strategi pengembangan 

sumber daya manusia di persatuan mahasiswa Islam Patani, tujuan   

penelitian,   kegunaan   penelitian,  tinjauan   pustaka,   kerangka   teoritik,   

metode    penelitian,  dan sistematika  pembahasan. 

BAB II: Pada  bab ini  berisi  profil Persatuan Mahasiswa Islam Patani 

meliputi sejarah berdiri dan kondisi persatuan mahasiswa Islam Patani, visi, 

misi, fungsi dan tujuan, struktur persatuan,  letak  geografi persatuan dan 

struktur persatuan mahasiswa Islam yang di rancan dalam setiap tahun. 

BABIII: Pada bab ini berisi tentang analisis data dan hasil penelitian 

yang dapat dari lapongan berdasarkan rumusan masalah.  

BAB IV: adalah bab penutup, pada bab ini berisi mengenai 

kesimpulan yang di peroleh dan saran-saran yang diberikan berdasar dari 

hasil penelitin dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Setelah melaksanakan penelitian tentang Strategi Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Di Persatuan Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand Di 

Indonesia (PMIPTI) Khusus di Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa secara 

tujuan dimana diharapkan bisa melahirkan mahasiswa yang tidak hanya cerdas 

secara interlektul, akan tetapi juga peka terhadap realitas social yang terjadi di 

masyarakat. Keberadaan Persatuan Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand 

memberikan kontribusi besar bagi para manajer, di mana upaya pengembangan 

kualitas sumber daya para kader-kader pemimpin yang di lakukan oleh 

persatuan atas segala kegiatan dan pelatihan disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pengembangan SDM, bertujuan 

untuk mencetak kader kepemimpinan dimasa yang akan dating dan 

memberikan pelatihan-pelatihan yang bertujuan membentuk kader 

kepemimpinan yang professional yang sesuai dengan keadaan semasa. 

b. Adapun metode yang digunakan dalam pelatihan  dan pengembangan 

SDM di PMIPTI disini adalah metode pendidikan dan pelatihan. 

c. Upaya pengembangan sumber daya pemimpin oleh persatuan melalui 

peningkatan wawasan dan keterampilan manajer yang bersistem 
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diharapkan mampu meningkatkan profesionalisme pemimpin yang 

akan terjun ke medan pemerintah. 

d. Bentuk pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan 

persatuan diharapkan mampu meningkatkan kompetensi para 

pemimpin dalam menyampaikan kehidupan yang lebih baik di 

masyarakat terutama transformasi pengetahuan untuk kepentingan 

umat. 

e. Segala upaya yang telah dilakukan Persatuan Mahasiswa Islam Patani 

Selatan Thailand merupakan bentuk pencerahan rohani dan intelektual 

dalam meningkatkan sumber daya para pemimpin yang mampu 

mewarnai percaturan strategi pengembangan masyarakat Melayu Islam 

Patani dan sekitarnya. 

 

B. Saran-saran 

Setelah mengcermatan hasil penelitian ini, penulis memberi beberapa 

usulan atau saran kepada pihak persatuan mahasiswa Islam Patani (Selatan 

Thailand) di Indonesia (PMIPTI) Khusus di Yogyakarta, dan kepada para 

pembaca untuk dijadikan pertimbang dalam rangka peningkatan dan kemajuan 

proses pengembangan sumber daya manusia yang dalam hal ini, sehingga nanti 

mampu berkiprah di masyarakat. 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan kepada pihak 

perkenaan adalah sebagai berikut:  
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a. Mengingat pentingnya kegiatan pelatihan dan pengembangan SDM 

untuk dijadikan sebagai kader professional, maka aktifitas kegiatan di 

persatuan ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan lebih luas lagi. 

Seperti diskusi kabungan dengan organisasi lain, kerana hal ini adalah 

langkah awal yang menentu sikap professional dalam pengembangan 

SDM.   

b. Bagi pengurus persatuan mahasiswa Islam Patani harus meningkatkan 

tentang ilmu manajemen organisasi, untuk lebih mudah dalam  

memobilisasi organisasi yang lebih baik dan terarah.   

c. Mendukung  program kerja persatuan, terutama frekuensi kegiatan 

pelatihan pendidikan di tingkatkan tidak hanya didalam persatuan 

mahasiswa Islam Patani saja , bahkan di sekitar lingkungan organisasi 

yang lain seperti PMII, HMI dan sebagainya. Dalam meningkatkan 

eksistensi organisasi persatuan sebagai lembaga organisasi 

kemahasiswaan dan kemasyarakatan.  

d. perluasan jaringan dalam bentuk koordinator dari lembaga organisasi 

kemahasiswaan dan kemasyrakatan yang lainnya, sebagai bagian dari 

mitra yang mendukung terealisasinya program kerja persatuan 

mahasiswa Islam Patani. 

e. Memperbanyak program pendidikan dan pelatihan yang di tunjang 

dengan saran dan prasarana teknologi modern dalam meningkatkan 

sumber daya manusia. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE) 

Panduan Wawancara Terbuka 

STRATEGI PENGEMBANGAN SDM DIPERSATUAN MAHASISWA 

ISLAM PATANI (SELATAN THAILAND) DI INDONESIA (KHUSUS DI 

YOGYAKARTA) 

A.  Lembar pertanyaan Wawancara dengan Staf pengurus periode 2011- 

2012. 

1. Berapakah jumlah anggota PMIPTI semua pada periode 2011-2012, lalaki 

dan perampuan? 

2. Dari Universitas manakah anggota PMIPTI yang sedang berkuliah? 

3. Berapakah anggota yang selesai kuliah pada tahun 2012 dari Universitas 

apa, fakultas, Jurusan, dan serjana apa? 

4. Bagaimanakah kebijakan yang dilakukan oleh Staff  SPP pada periode 

2011-2012 terhadap kebijakan dalam susunan yang lebih efektif? 

5. Apa saja yang menjadi hambatan dalam persatuan Mahasiswa islam Patani 

Selatan Thailand pada periode 2011-2012 bagi Staff SPP pada masa itu? 

B.  Lembar  pertanyaan Wawancara dengan sekretariat (Amir) 

1. Pelatihan apa saja yang dilakukan oleh PMIPTI ?  

2. Bilakah pelatihan itu akan dilaksanakan ? 

3. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pelatihan oleh PMIPTI ? 



4. Apakah yang menjadi mudal utama didalam dorongan anggota terhadap 

Organisasi ? 

5. Apakah konsep dasar dalam periode 2013 ? 

C.  Lambar Pertayaan Wawancara dengan pembukaan organisasi Ustaz…… 

1. Bila pertumbuhan Strategi Organisasi Mahasiswa Islam Patani di 

Indonesia? 

2. Apakah visi dan misi dari strategi organisasi ? 

3. Apakah pekerjaan staff ketua umum dalam kegiatan Organisasi Persatuan 

Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand di Indonesia? 

4. Beberapakah dana yang digunakan dalam setiap kegiatan perkembangan 

dan dari manakah dana yang didapat itu ? 

5. Bilakah kegiatan perkembangan itu akan dilaksanakan ? 

D.  Lambar Pertayaan Wawancara dengan anggota organisasi mahasiswa 

Islam (Muhammad Kasa, Shukri Po’za) tanggal 11 November 2013) 

1. Apakah nama lengkap PMIPTI ? 

2. Bagaimanakah struktur organisasi? 

3. Bagaimanakah perasaan anda salah satu seorang anggota PMIPTI ? 

4. Apa saja yang anda dapat dari persatuan mahasiswa Islam Patani (Selatan 

Thailand di Indonesia (PMIPTI) ?  



5. Bentuk kegiatan pendidikan apa saja yang dilakukan oleh Persatuan 

Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand di Indonesia (PMIPTI) ? 

 

Wawancara Dengan Ketua Umum Organisasi Mahasiswa Islam Patani 

Hal     :  Administrasi 

Pada Hari              :  Tanggal 1 November 2013 

Sumber informasi             :  Hamdi Mosu 

1. Berapakah jumlah anggota PMIPTI semua pada periode 2011-2012, lelaki 

dan perampuan ? 

Jawab : Mengikut dalam catatan buku laporan Staf Pengurus Persatuan 

(SPP) Periode 2011-2012 , anggota yang daftar masuk sebagai anggota 

semua 75 orang Laki-laki  =  50  orang dan Perampuan = 25 orang 

2. Dari Universitas manakah anggota yang sedang belajar ? 

Jawab : Universitas yang anggota masih kuliah itu berbagai universitas 

yaitu : 

a. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 

b. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 

c. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 

d. Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 

e. SekolahTinggi Agama Masjid Syuhada (STAMS). Dan ada juga di 

Pesantren.  



3. berapakah anggota yang selesai kuliah pada tahun 2012 dari Universitas 

apa,  Fakultas, Jurusan, dan serjana apa ? 

Jawab : Pada periode 2012 anggota yang selesai perkuliahan adalah 4 

orang Dari Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 

adalah : 

a. Mr. Sahudi Bueraheng Fakultas Dakwah Jurusan PMI 

Dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 3 orang adalah : 

a. Mr. Ibrahim Ali Fakultas Agama Islam Jurusan Pendidkan Agama 

Islam (Tarbiah). 

b. Miss Darisah Hasimaeng Fakultas. Agama Islam Jurusan Pendidkan 

Agama Islam (Tarbiah). 

c. Miss Fasiyah Ismae Fakultas Agama Islam Jurusan Pendidkan Agama 

Islam (Tarbiah). 

4. Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh Staff SPP pada periode 2011-

2012 terhadap kebujakan dalam susunan yang lebih efektif ? 

Jawab : Beberapa kebijakan Demi terlaksananya segala kerja dan program 

tahunan yang telah diamanatkan, maka dalam hal ini telah membentuk 

beberapa departmen sebagai berikut : 

 Departmen Pendidikan 

 Departmen Perhubungan Masyarakat 

 Departmen Perpustakaan 



 Departmen Ekonomi 

 Departmen Olahraga dan Kebudayaan. 

                   Diatas membentukan departemen ini akan menyesuaika nkemampuan 

dan kebolehan masing-masing, untuk melakukan setiap kegiatan dan 

rencanakan program sesuai dengan kebutuhan anggotanya bisa 

dilaksanakan dapat kerjasama atas dukungan anggota dalam menyapaikan 

cita-cita dan tujuan organisasinya. 

5. Apa saja yang menjadi hambatan dalam persatuan Mahasiswa Islam Patani 

Selatan Thailand pada periode 2011-2012 bagi Staff SPP pada masa itu ? 

Jawab : Faktor hambatan dalam Persatuan Mahasiswa Islam Patani Selatan 

Thailand pada periode 2011-2012 bagi staf SPP adalah : 

       Faktor penghambat adalah faktor yang mempengaruhi kelancaran 

kegiatan-kegiatan yang mana sudah di program dan yang tersendat di 

antaranya : 

 Ada kesibukan di kalangan staf  pengurus, yaitu kegiatan 

perkuliahan 

 Ada perasaan anggan untuk mengkritik 

 Kurang komunikasi Baik Staf SPP dengan Departemen dan 

nggotanya. 

 Kurang pengalaman dan adaptasi suasana dan lingkungan RI 

 



Wawancara Dengan Skretariat Organisasi Mahasiswa Islam Patani 

Hal     :  Administrasi 

Pada Hari              :  Tanggal 1 November 2013 

Sumber informasi             :  Amir Hama 

1. Pelatihan apa saja yang dilakukan oleh PMIPTI ?  

Jawab : Dengan secara umumnya Organisai Persatuan Mahasiswa Islam 

Patani Selatan Thailand di Indonesia (PMIPTI) adalah sebuah wadah 

kumpulan anak Melayu yang ada di Republk Indonesia dengan 

menunjukan Organisasi ini unutuk membina anggota menjadi Mahasiswa 

Interlektual mempunyai kemampuan dalam kegiatan Pelatihan yang ada 

pada Organisasi ini yaitu Pelatihan-pelatihan Kepemimpinan (LK) 

Organisasi anggota baru yaitu : 

a. Oriantasi anggota baru iyalah Pelatihan untuk anggota baru mengenal 

oragnisasi ini dn bisa ada atasi pendidikan yang ada disini. 

b. Latihan kepemimpinan adalah suatu kegiatan yang paling utama bagi 

organisasi ini oleh karena kegiatan. Latihan  kepemimpinan adalah 

sesuatu kegiatan untuk membin kader kepemimpinan dalam organisasi 

sebagai generasi menurus. 

2. Bilakah pelatihan itu akan dilaksanakan ? 

Jawab : Pelatihan itu tergantung kapada keadaan akan setuasi dan kondisi 

jika kegiatan orientasi itu biasanya di laksanakan dengan awal-awal 



anggota baru datang di Indonesia. Kegiatan latihan kepemimpinan (LK) itu 

di laksanakan setelah anggota baru datang ke Indonesia 6 bulan. 

3. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pelatihan oleh Persatuan Mahasiswa 

Islam Patani Selatan Thailand di Indonesia (PMIPTI)? 

Jawab : Cara pelaksanaan kegiatan (OMB) yaitu melatiahn staff 

pelaksanaan terdiri pada kakah kelas sebagai panitia dan anak baru sebagai 

perserta biasanya (OMB) itu mempunyai program 4 malam 3 hari. Cara 

pelaksanaan kegiatan (LK) yaitu melatihan staff pelaksanaan terdiri pada 

kakah kelas dan undang-undang panitia luar untuk mengkaji materi dan 

perserta itu terdiri pada anggota yang sudah mempunyai………..syarat-

syarat yang tercantum pada AD/ART Persatuan Mahasiswa Islam Patani 

Selatan Thailand di Indonesia.  

4. Apakah yang menjadi mudal utama didalam dorongan anggota terhadap 

Organisasi ? 

Jawab : Menciptakan keadaan Hormonis dalam kalangan anggota cinta, 

kasih saying, tolong menolong seperti satu keluarga besar sehingga 

tetanam jiwa cinta terhadap organisasi dan memingkul visi dan misi kearah 

tujuan bersama. Seperti pepatah melayu berkata “Bersatu kita teguh 

bercerai kita runtuh”. 

5. Apakah konsep dasar dalam periode 2013 ? 

Jawab : Organisasi mahasiswa patani adalah organisasi kemahasiswaan dan 

kemasyarakatan dan juga konsep dasar periode ini membina anggota dan 



mempersiapkan diri untuk mampu mengembangkan dirinya sehingga dapat 

membangun dan membina generasi yang akan datang seperti pepatah 

melayu berkata “Patah Tumbuh Hilang Berganti, Satu Hilang Dua 

Terbilang”. 

6. Bentuk kegiatan pendidikan apa saja yang dilakukan oleh Persatuan 

Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand di Indonesia (PMIPTI) ? 

Jawab : Dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan yaitu : 

1. Mengadakan pelatihan anggota dalam bidang agama yaitu : 

 Pembawa acara 

 Imam sholat serta pimpinan yasinan 

 Kultum 

 Baca khutbah 

 Pidato / ceramah 

2. Mengadakan diskusi Ilmiah. 

3. Mengadakan khusus bahasa Indonesia bagi anggota baru. 

4. Mengdakan khusus bahasa English bagi anggot yang perlu. 

Wawancara Dengan Ketua Pembugunan Organisasi Mahasiswa Islam Patani 

Hal     :  Administrasi 

Pada Hari              :  Tanggal 26 Oktober 2013 

Sumber informasi     :  Ustaz Abdurahman Dewani 



1. Bila pertumbuhan Strategi Organisasi Mahasiswa Islam Patani di 

Indonesia? 

Jawab : Periode pertama mulai tahun 1966-1969 sebagai langkah permulaan    

pelajar Patani belajar di Indonesia sebanyak 7 orang. Periode yang kedua 

1969-1972 pemikiran Berdasarkan Sejarah penumbuhan persatuan 

Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand sebagai sebuah yang ditulis oleh 

Abdulrahman seperti berikutnya. 

a. Ada sekelompok Mahasiswa yang tidak berniat baik kepada persatuan 

mahasiswa Islam Patani dengan mengadu, mengadukan kepada pihak 

kerajaan mengatakan bahwa Persatuan Mahasiswa Islam Patani di 

Indonesia oleh sebuah gerakan untuk member latiahan kepda pemuda-

pemuda Mahasiswa Patani yang belajar di Indonesia oleh sesuatu 

tuduhan yang tidak berdasar. 

b. Oleh karena Persatua Mahasiswa Islam Patani di Indonesia tujuannya 

berdasarkan oleh Persatua Mahasiswa Islam Patani menyatukan 

pelajar-pelajar Patani Thailand yang belajar di Indonesia berada dalam 

suatu wadah. Dan untuk memudahkan dalam menyelesaiakan urusan 

administrasi baik persoalan urusan pembelajarnya keluar masuk 

dimana-mana Universitas mengikut kondisi setempat dimana 

pelajarnya berada. 

 



2. Apakah visi dan misi dari strategi organisasi ? 

Jawab : Visi dari Organisasi  

Terpelihara kerukunan hidup umat beragama demi tetap kukuhnya 

persatuan dan kesatuan bangsa yang berlandasan moral etika dan spiritual 

agama. 

Misi dari Organisasi  

 Menghidupkan juwa Agama dalam setiap kegiatan. 

 Mengupayakan pelayanan prima kepada masyarakat 

 Memotivasi meningkatnya peran pranata-pranata keagama dalam 

menciptakan kemandirian umat. 

3. Apakah pekerjaan staf ketua umum dalam kegiatan Organisasi Persatuan 

Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand di Indonesia? 

Jawab : Sebagai ketua umum atau ketua PMIPTInya. Dari persatuan itu 

yang terbagi cabang-cabangnya yang bermerontokan, dengan organisasi 

kemudin asal puncanya dari persatuan. Memberitahu apa saja yang 

mengetahui dengan salah satu hal yang terjadi dalam keadaan itu. Seperti 

berkacau-balau, maka harus tahu yang benar perkataan yang mengadakan 

tujuan. Itu mau kemana atau bersatu maka dengan persatuan dengan 

sejarah kita dan soal-soal yang terdapat bagi mereka yang sudah tahu tetapi 

tidak. Mengkajikan dengan hal yang bersifat dengan mereka itu seperti 



“tujuan bukanlah hidup-hidup pastinya akan datang tidak seperti apa-apa 

saja. 

4. Beberapakah dana yang digunakan dalam setiap kegiatan perkembangan   

dan dari manakah dana yang didapat itu ? 

Jawab : Semua kegiatan dalam Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan 

Thailnd) di Indonesia Yogyakarta, itu dari Bendahara Persatuan, dalam 

mengunakan dana itu, mengunakan dana sesuai dengan kegiatan akan 

tetapi dana yang keluar dari persatuan itu rata-rata tidak melebihi dari 

300,000 (tiga ratus rupiah), tergantung dengan kegiatan dan semua dana 

persatuan itu dari iuran bulanan anggota Persatuan, dan sumbangan-

sumbangan lain yang tidak terikat. 

5. Bilakah kegiatan perkembangan itu akan dilaksanakan ? 

Jawab : kegiatan yang dilaksanakan dan Persatuan Mahasiswa Islam Patani 

di Indonesia (PMIPTI), itu tergantung dengan program departemen. Karena 

semua departemen mempunyai program tersendiri dalam satu periode 

seperti mengadakan Yasinan, Khutbah, Pedato, setiap malam Jum’at, 

diskusi setiap malam minggu, dan hari kebesaran Islam, seperti dua hari 

raya Idulfitri dan Idul Adha, Maulidin Nabi, dan tidak cumin itu saja kita 

juga kujungi instansi dan tokoh-tokoh masyarakat, untuk 

memperkenalakan persatuan kita dan ikut partisipasi dalam kegiatan 

maysarakat, dan setiap tanggal Merah kita akan mengadakan kerja bakti 

dalam masyarakat. 



Wawancara Dengan Anggota Organisasi Mahasiswa Islam Patani 

Hal     :  Administrasi 

Pada Hari              :  Tanggal 11 November 2013 

Sumber informasi             :  Muhammad Kasa, Syukri Po’sa 

1. Apakah nama lengkap PMIPTI ? 

Jawab : Nama lengkap PMIPTI adalah Persatuan Mahasiswa Islam Patani 

Selatan Thailand di Indonesia. 

2. Bagaimanakah struktur yang di aturkan oleh ketua organisasi? 

Jawab : Struktur yang di aturkan adalah ketua umum, wakil ketua umum, 

sekretariat, bendahara, pendidikan, ekonomi, olahraga dan seni budaya, 

keimigrasian, pariwisata, perpustakaan, hubungan dan kemasyarakatan. 

3. Bagaimanakah perasaan anda salah satu seorang anggota PMIPTI ? 

Jawab : Semenjak saya langkah pertama ke Indonesia saya belum tau 

apakah PMIPTI dan sampai sekarang saya juga terasa banyak apa yang 

dapat dari PMIPTI karena organisasi mahasiswa Islam inilah yang 

membantu, membimbing saya menuju kearah jalan kebenaran supaya saya 

dapat berhasil dalam kuliah ataupun organisasi mahasiswa Islam inilah 

yang mengadakan kegiatan-kegiatan agar saya dapat semangat dari 

perjuangan masa depan. 

4. Apakah sifat kelemahan dari organisasi mahasiswa Islam Patani (Selatan 

Thailand di Indonesia (PMIPTI) ? 



Jawab : menurut saya sifat kelemahan dari organisasi mahasiswa Islam 

Patani (PMIPTI) itu memang banyak karena masalah inilah yang sering 

terjadi apabila ada informasi dari pihak ketua malam ini ada acara rapat 

harap anggota semua hadir dan tetapkan waktu bahkan anggota semua 

hadir tetapi sebanyak mungkin ada anggota datangnya telat dan ini adalah 

kekurangan atas seorang pemimpin harus jaga waktu, kalau bagitu sering 

kali terjadi harap ketua ambil tindakan atas anggota yang datang telat itu 

sepaya anggota yang lain tidak ambil contoh seperti ini lagi. 

5. Bentuk kegiatan pendidikan apa saja yang dilakukan oleh Persatuan 

Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand di Indonesia (PMIPTI) ? 

Jawab : Dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan yaitu : 

1. Mengadakan pelatihan anggota dalam bidang agama yaitu : 

 Pembawa acara 

 Imam sholat serta pimpinan yasinan 

 Kultum 

 Baca khutbah 

 Pidato / ceramah 

2. Mengadakan diskusi Ilmiah. 

3. Mengadakan khusus bahasa Indonesia bagi anggota baru. 

4. Mengdakan khusus bahasa English bagi anggot yang perlu. 

 



TIME SCHEDULE 

PELATIHAN KADER KEPEMIMPINAN PMIPTI YOGYAKARTA 

Jam Acara/Kegiatan Penanggung jawab Keterangan 

Jum’at 21/12/2012 

14.30-15.00 Cek peserta Keamanan   

15.00-18.00 Berangkat kelokasi Hubungan  

18.00-20.00 Siapan sholat Keamanan   

20.00-20.30 Bukaan  Acara   

20.30-21.00 Makan malam Kesumsi   

21.00-22.00 Materi PBB Lapangan   

22.00-23.00 OMT Acara  

23.00-00.00 Pemasaran  Lapangan  

00.00-03.00 Istirehat  Keamanan  

03.00-03.30 Kiamulai  Keamanan Berjamaah  

03.30-04.00 Sholat subuh Keamanan Berjamaah 

04.00-05.00 Persiapan  Keamanan  

05.00-06.30 Olah raga Lapangan  

06.30-08.00 Sarapan  Kusumsi   

08.00-09.00 Upacara pembukaan Acara   

09.00-11.00 Materi Andir Ansos Pemateri   

11.00-12.00 Makan siang Kusumsi  

12.00-12.30 Sholat  Keamanan Berjamaah 

12.30-14.30 M. Administrasi, 

manajemen organisasi 

Pemateri  

14.30-15.15 Sholat Asar Keamanan Berjamaah 

15.15-16.30 OMT OMT  

16.30-17.30 Siapan makan malam Kusumsi  

17.30-19.00 Sholat  Keamanan Berjamaah 

19.00-20.00 Materi kesedaran Pemateri  

20.00-22.00 Presentasi kelompok Acara  

22.00-22.30 Pemanasan  Lapangan  

22.30-23.00 Siapan tempat tidur Keamanan  

23.00-03.00 Istirehat  Keamanan  

03.00-03.30 Kiamulai  Keamanan  

03.30-04.00 Sholat subuh Keamanan Berjamaah  

04.30-05.00 Persiapan  Keamanan  

05.00-06.30 Olah raga Lapangan  

06.30-07.15 Sarapan  Kusumsi   

07.15-08.00 Persiapan Keamanan  

08.00-10.00 Materi Organisasi Pemateri  

10.00-11.00 OMT OMT  

11.00-12.00 ISOMA Keamanan  



12.00-13.30 Materi kepemimpinan Pemateri  

13.30-15.00 Materi kongres Pemateri  

15.00-15.30 Sholat  Keamanan Berjamaah  

15.30-16.30 OMT OMT  

16.30-17.30 Olah raga Lapangan  

17.30-17.45 Makan malam Kusumsi  

17.45-19.00 Sholat Keamanan Berjamaah 

19.00-20.00 Seni budaya Seni budaya  

20.00-22.00 Evaluasi kelompok Acara  

22.00-23.00 Pemanasan  Lapangan  

23.00-03.00 Istirehat  Keamanan  

03.00-03.30 Kiamulai Keamanan  

03.30-04.30 Sholat Keamanan Berjamaah 

04.30-05.00 Siapan  Keamanan  

05.00-06.30 Olah raga Lapangan   

06.30-07.15 Sarapan  Kusumsi  

07.15-07.30 Siapan  Keamanan  

07.30-09.30 Materi wewenang kerja Pemateri  

09.30-11.30 Materi gerakan rayak Pemateri  

11.30-12.00 ISOMA Keamanan  

12.00-15.00 Diskusi kelompok Acara   

15.00-15.30 Isot  Keamanan  

15.30-17.00 Upacara penutupan  Acara  

17.00-18.00 Siapan perlengkapan Keamanan  

18.00-22.00 Makan bersama Kusumsi  

22.00-04.00 Istirehat  Keamanan  

04.00-04.30 Sholat  Keamanan Berjamaah  

04.30-05.00 Berangkat pulang Hubungan   

05.00-06.30 Sampai UIN Hubungan  

 

 

 

 

 

 

 



STRUKTUR KEPANITIAAN LETIHAN KADER KEPEMIMPINAN 

(LK) PERSATUAN MAHASISWA ISALAM PATANI THAILAND 

SELATAN DI INDONESIA YOGYAKARTA TAHUN 2012 

1. Ketua Pelaksanaan    : Amir Hama 

2. Sekritaris     : Abdullah Salaeh 

3. Bendahara     : Diyanah Howae 

4. Pelindung     : ketua Umum PMIPTI 

5. Penagung jawab    : Staf Penggurus Persatuan 

6. Penasihat  

1. Hanan  

2. Darisah  

7. Team bimbing & Materi 

1. Hamdee   Mosu 

2. Sobariyah   Waehama 

3. Fasiyah   Ismae 

8. Seksi Perlengkapan & Peralatan 

1. Kuiffandi   Tuawaeku 

2. Atiyah   Hengdada 

9. Seksi Perubatan & Kesihatan 

1. Nurma   Wae-useng 

2. Nurma   UMY 

 

 



10. Seksi Kosumsi 

1. Ai-soh   Buaeraheng 

2. Ni’hasuenah  Che’awae 

3. Maisarah   Samae 

11. Seksi Training (OMT) 

1. Mahmud   Kuna 

2. Samihah   Yahayor 

12. Seksi Kesenian 

1. Mahroki   Buaeraheng 

2. Muna   Kalupae 

13. Seksi Lapangan 

1. Bukhari   Pohji 

2. Fatima   Mahama 

14. Seksi keamanan  

1. Jamil   Hayeemasae 

2. Affan    Iso 

3. Abdullah     Pa’chusama’ 

15. Seksi Perhubungan 

1. Syarifromadhon   Kateh 

 



 

PERSATUAN MAHASISWA ISLAM PATANI                           PATANI ISLAMIC STUDENTS ASSOCIATION 

                                      (SELATAN THAILAND)                          (SOUTHERN THAILAND) 

                                                DIINDONESIAIN                             INDONESIA 

Sekretariat : Perum Polri Gowok  Blok.F3  No.79 Yogyakarta  55281  Tlp : 089-672184972. 

Nomor  : 133/ SEK/PMIPTI/YK/XI/2013. 
Lamp   : - 

Hal  : Surat Keterangan  
 

SURAT KETERANGAN 
 

Assalamu’alaikumWr. Wb. 

    Dengan demikian ini kami selaku ketua PMIPTI menerangkan bahwa: 

Nama    :Mr. Mahamut Kuna 

Institusi Pendidikan :Universitas Islam Negeri SunanKalijaga 

Yogyakarta 

 Fakultas   :Dakwah  

 Jurusan   :Manajemen Dakwah 

 NIM    :11240109 

Judul Skripsi :Stretegi Pengembangan Sumberdaya Manusia 

di Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan 

Thailand) Di Indonesia Yogyakarta.(PMIPTI).  

     Adalah benar telah penelitian PMIPTI Persatuan Mahasiswa Islam Patani 

Selatan Thailand Di Indonesia atas persetujuan tersebut surat keterangan ini akan 

dikeluarkan. 

Demikian surat ini kami sampaikan,atas perhatian dan terimakasih atas kerjasama.  

Wassalamu’alaikumWr.Wb. 

     
 

Yogyakarta, 16 Zulkaidah  1434 H. 
                                                                                               21 Oktober     2013M. 

 
 

       Ketua Umum PMIPTI                           Sekretaris Umum PMIPTI 

 
 

Bukhoree Ismail                           Faisol  H. Abdullah 
NIA.1001002.                                     NIA.1206030. 



Biodata pribadi penulis 

Nama    : Mr Mahamut Kuna 

Tempat , Tanggal lahir : Thailand, Songkhla , 7 June 1985 

Alamat asal  : 19 M 6, T-Thamung  A-Thepa  J-Songkhla 90260                                                                                       

Thailand Selatan provensi Songkhla   

 

Nama Ayah :  H Abdullah Bin H Ahmad                                                                

Pekerja :  Petani 

Nama Ibu :  Hj Aisah Binti H Sholeh                                                             

Pekerjaan :  Petani 

 Riwayat Pendidikan : 

                             SD   : School Nikkom santun e’thepa   1992-1997                                                                                               

SMP : Tak’dam Satsamaki School        1998-2000                                                                                      

SMA : Tak’dam Satsamaki School        2001-2003 

    

Pengalaman Organisasi : 

- Staff  pengurus persatuan mahasiswa Islam Patani jabatan 

deperteman Humas periode 2011-2012. 

- Staff  pengurus persatuan mahasiswa Islam Patani jabatan 

deperteman MKPPI ( Majelis Kerjasama Pelajar Patani) 

periode 2012-2013. 

- Anggota PMII Rayon Fakultas Dakwah periode 2011-2012. 

- Anggota HMI Rayon Fakultas Dakwah periode 2011-2012.  

 

 

 

                                                                              Yoygakarta ,  18 November 2013 

 

                                                                                                

                                                                                                    



 

 
 

 

 

TATA TERTIB SURAT MENYURAT 
 

 
Bentuk Surat ada 5 :- 
1- Surat Kepustusan.(SK) 
2-Undangan. 
3-Pemberitahuan. 
4-Uang Kas 
5-Istimewa.-Mundur Diri, Izin Kuliah, Ucap Terima Kasih, dll. 
 
Syarat Surat Resmi PMIPTI. 
1-Lambang/Logo. 
2-Nama Organisasi/Lembaga. 
3-Nomor Surat. 
4-Perihal. 
5-Kepada. 
6-Ucapan isi Kata-kata Penjelasan Perihal. 
7-Di Ketahui dan Siapa yg Kelurkan Surat serta tanda tangan. 
8-Stempel. 

 
Ketentuan-Ketentuan Lain ( ARTPasal 27) 

1. Surat resmi Persatuan mengunakan tanggal Hijriyah di samping 
tanggal dan tahun Mesehi. 

2. Surat menyurat resmi Persatuan ditanda tangani oleh Ketua Umum 
dengan Sekretaris, adapun surat menyurat keuangan dapat ditanda 
tangani bersama Bendahara. 

3. Surat menyurat resmi di cap stempel Persatuan. 
4. Stempel Persatuan berbentuk bulat luas garis tengahnya 3,5 cm. 

dengan tulisan “PERSATUAN MAHASISWA ISLAM PATANI (SELATAN 
THAILAND) DI INDONESIA YOGYAKARTA” serta dengan lambang 
Sang Merah Putih Berbulan Bintang. 

 

Ketentuan Surat Menyurat Periode 2013-2014. 

1- Kepala Surat  4 Bentuk :- 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

2- Font Tulisan Angka Cambria (Headings), dan Ukuran Sebesar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3-Ciri-ciri garis tanda Bold warna hitam: 

-Nama Bentuk Surat(lihat di bentuk),  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

4-Tanda tanga serta Nama Bin garis baris bawah dan Nomor Indentitas  
Anggota(NIA) 

 

 
PEN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Serah teria tugas secara simbolik prof. Abdulkahar Muzakir sebagai pelindung Mahasiswa 

Patani di Yogja, pada masa itu Abdulrahman Cekwe ketua cabang Yogja,Abdul Rahman 

Dewani setiausaha. 

 

 

Foto-foto setelah selesai sidang di Asrama Cut Nyak Din Aceh Yogja. 

 

 

 

 



Foto-foto siding sedang berlangsung 1972 

 

 

 

Ini adalah staf pimpinan pmipti periode I 1972 

 

 



Acara Mu’tamar Persatuan Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand Di 

Indonesia Periode 2010 

 

Acara Mu’tamar Persatuan Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand Di Inodesia 

periode 2011 

 



Staff Pengurus Persatuan Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand Di Indonesia 

Periode 2011 

 

Acara Pelatihan Kader Kepemimpinan Dasar 2012 di Kaliurang 

 



Acara sambutan maal hijrah tahun 1433 H 

 

Di gedung fakultas dakwah 2011. 

 



Acara Sholat Idil adha al mubaruk 2011 

 

Di Masjid Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 



Acara makkrab anak vespa club vespa rakyat uin sunan kalijaga 2011. 

 

Di pantai Prangritis 2011 

 



Kujungan Babo (KIAI) atau rektor Pengajian Tinggi Islam Darul Ma’arif Patani 

(PETIDAM) di seketeriat PMIPTI 

 

Acara Majelis kerjasama Rektor Pengajian Tinggi Islam Darul Ma’arif Patani 

dengan Rektor Kampus Uin Semarang 2013 
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